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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar gula darah pada atlet angkat besi 

di Kota Jambi menggunakan aplikasi berbasis web. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif observasional menggunakan desain survey. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa normal kadar gula darah lebih besar dibanding kadar gula darah abnormal 

berdasarkan jenis kelamin dan usia. Simpulan, kadar gula darah pada atlit angkat 

besi lebih dominan normal berdasarkan usia dan jenis kelamin.  

 

Kata Kunci: Atlit Angkat Besi, Kadar Glukosa Darah, Web 

  

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze blood sugar levels in weightlifters in Jambi City using a 

web-based application. The method used is descriptive observational using a survey 

design. The research results showed that normal blood sugar levels were greater 

than abnormal blood sugar levels based on gender and age. In conclusion, blood 

sugar levels in weightlifting athletes are predominantly normal based on age and 

gender. 
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PENDAHULUAN  

Seiring arus globalisasi menyebabkan terjadinya perubahan pola hidup yang 

cenderung mengacu pada gaya hidup tidak sehat. Konsumsi makanan siap saji (junk 

food) dan makanan instan semakin meningkat di kalangan masyarakat Indonesia 

terutama pada daerah-daerah yang mengalami akulturasi. Selain itu, karena 

terjadinya peningkatan kesibukan kerja menyebabkan adanya kecenderungan untuk 

mengurangi aktivitas fisik seperti berolah raga (Mohiuddin, 2020; Mugianti et al., 

2022; Nawaz et al., 2023). 

Perubahan zaman yang terus berkembang seiring dengan perkembangan 

manusia, hal tersebut tentu saja akan berdampak secara langsung terhadap pola atau 

gaya hidup manusia dan cenderung memilih untuk bergaya hidup yang serba praktis, 

cepat, dan instan. Gaya hidup tersebut juga banyak dianut manusia modern dalam 

mengkonsumsi makanan. Mereka memilih untuk mengkonsumsi makanan atau 

minuman siap saji yang didapat melalui restoran (Laza, 2020; Moradi et al., 2023). 

http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540892176&1&&
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Gula darah atau glukosa darah merupakan bahan bakar universal bagi sel-sel 

tubuh manusia dan berfungsi sebagai sumber karbon untuk sintesis sebagian besar 

senyawa lainnya. Seiring arus globalisasi menyebabkan terjadinya perubahan pola 

hidup yang cenderung mengacu pada gaya hidup tidak sehat maka diperlukan 

deteksi dini gula darah sejak remaja (Juan & Yang, 2020; Molina et al., 2020; 

Rasmussen et al., 2020). 

Glukosa merupakan karbohidrat terpenting yang kebanyakan diserap ke dalam 

aliran darah sebagai glukosa dan gula lain diubah menjadi glukosa di hati. Glukosa 

adalah bahan bakar utama dalam jaringan tubuh serta berfungsi untuk menghasilkan 

energi. 9 Kadar glukosa darah sangat erat kaitannya dengan penyakit DM. 

Peningkatan kadar glukosa darah sewaktu ≥ 200 mg/dL yang disertai dengan gejala 

poliuria, polidipsia, polifagia, dan penurunan berat badan yang tidak dapat 

dijelaskan sebabnya sudah cukup untuk menegakkan diagnosis DM (Marling & 

Bunescu, 2020). 

Dalam darah atau serum terdapat konsentrasi glukosa yang disebut glukosa 

darah, batas normal konsentrasi seseorang yang tidak makan dalam waktu 3 atau 4 

jam yang lalu sekitar 90 mg/dl. Mengonsumsi makanan yang banyak mengandung 

karbohidrat sekalipun, konsentrasi ini jarang meningkat diatas 140 mg/dl kecuali 

orang tersebut menderita Diabetes Mellitus. Glukosa yang dialirkan melalui darah 

adalah sumber utama energi untuk sel - sel tubuh. Glukosa darah merupakan gula 

yang terdapat dalam darah yang terbentuk dari metabolisme karbohidrat. 

Pemeriksaan glukosa darah merupakan salah satu pemeriksaan dalam laboratorium 

klinik (Moradi et al., 2023). 

Pemeriksaan kadar gula darah yang dilakukan seketika waktu tanpa harus 

puasa atau melihat makanan yang terakhir dimakan. Nilai rujukan glukosa darah 

sewaktu ≤110 mg/dl. Metabolisme glukosa yang tidak berjalan dengan baik dapat 

merusak organ-organ tubuh (Mugianti et al., 2022).  

Diabetes adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak lagi mampu 

membuat insulin atau ketika tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang 

dihasilkannya dengan baik. Insulin adalah hormon yang dibuat oleh pankreas, yang 

bertindak seperti kunci untuk membiarkan glukosa dari makanan yang kita makan 

melewati aliran darah ke dalam sel-sel dalam tubuh untuk menghasilkan energi. 

Semua makanan karbohidrat dipecah menjadi glukosa dalam darah (Sutarya, 2021; 

Tang et al., 2020). Insulin membantu glukosa masuk ke dalam sel. Indonesia 

merupakan salah satu dari 10 besar negara dengan jumlah penderita penyakit 

diabetes terbanyak di dunia. Pada tahun 1995 Indonesia yang masih tergolong 

negara yang baru berkembang dan menempati peringkat ke-7 dengan jumlah 

penderita diabetes sebanyak 4,5 juta jiwa. Peringkat tersebut diprediksi akan naik 

menjadi peringkat ke-5 pada tahun 2025 dengan perkiraan jumlah penderita 12,4 juta 

jiwa. Pada tahun 2021, International Diabetes Federation (IDF) mencatat bahwa 

Indonesia telah berada di posisi kelima dengan jumlah pengidap diabetes 19,47 juta 

dengan jumlah penduduk 179,72 juta. Ini berarti prevalensi diabetes di Indonesia 

sebesar 10,6% (Wang et al., 2020). 

Penelitian ini menjadi menarik karena belum ada penelitian sebelumnya yang 

mengukur kadar gula darah atlit angkat besi, sehingga hasil penelitian ini akan 

menjadi data dasar bagi pemerintah baik di daerah maupun di pusat untuk 

melakukan tindakan pencegahan terhadap peningkatan kadar gula darah pada atlit 

angkat besi. Selain itu hasil penelitian ini akan menghasilkan teori baru dalam 



2023. Journal of Telenursing (JOTING) 5 (2) 2965-2971 

 

2967 
 

bidang kesehatan tentang proporsi ideal kadar gula darah bagi atlit agkat besi. 

Penelitian ini bertujuan melihat kadar gula darah pada atlet angkat besi di Kota 

Jambi menggunakan aplikasi berbasis web.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional menggunakan desain survey 

dengan melakukan pengukuran kadar glukosa darah menggunakan aplikasi web yang 

melibatkan 40 atlit angkat besi di Kota Jambi yang telah dilaksanakan pada bulan 

Mei sampai dengan Agustus 2023. Variabel penelitian ini adalah kadar glukosa 

darah atlit angkat besi yang diukur menggunakan glikometer dengan nilai standar 

normal ≤110 mg/dl. Kategori kadar glukosa darah dibagi menjadi normal dan tidak 

normal. 

Pengumpulan data dilakukan pada para atlit saat beristirahat di Gora tau di 

lokasi latihan. Setelah memperoleh penjelasan dari peneliti atau inform consent, 

selanjutnya responden menandatangani surat persetujuan menjadi responden, 

kemudian peneliti melakukan pengukuran kadar gula darah pada 40 responden 

tersebut. 

Aplikasi berbasis web ini dapat diakses dengan tautan (link) yang dapat 

diakses oleh para atlet angkat besi. Dengan aplikasi tersebut pelaku angkat besi 

dapat melihat informasi pencegahan penyakit gula darah, makanan yang 

mengandung gula darah dan dapat melihat hasil pemeriksaan gula darah. 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Tabel. 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden   

 
Usia (tahun) Frekuensi Persentase 

≤ 40 tahun 34 68 

> 40 tahun 16 32 

Jenis kelamin   

Laki-laki 45 90 

Perempuan  5 10 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa Berdasarkan tabel 1 karakteristik 

responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibanding jenis kelamin 

perempuan dan karakteristik responden berusia ≤40 tahun lebih besar dibanding usia 

>40 tahun. 
 

Tabel. 2 

Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Kadar Gula Darah pada Atlet Angkat Besi  

 
 Kadar gula darah 

Variabel  N (%) N (%) 

≤ 40 tahun 34 (68) 0 (0.0) 

> 40 tahun 13 (26) 3 (6) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 42 (80.8) 3 (6) 

Perempuan  5 (10) 0 (0.0) 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa hasil normal kadar gula darah  lebih 

besar dibanding kadar gula darah abnormal berdasarkan jenis kelamin dan usia. 

 

PEMBAHASAN  

Data hasil pemeriksaan gula darah atlet angkat besi di Kota Jambi sebanyak 50 

responden didapatkan hasil 3 orang abnormal berdasarkan jenis kelamin maupun 

usia. Sebanyak 3 responden hasil kadar gula darah abnormal berjenis kelamin laki-

laki dan 3 responden hasil abnormal pada usia >40 tahun.  

Hasil penelitian oleh Arania et al., (2021) dapat diketahui bahwa responden 

penderita Diabetes Melitus tipe 2 semakin banyak dengan bertambahnya umur yaitu 

umur 18 sampai 50 tahun dengan persentase 53,3 %. Penurunan glukosa setelah 

latihan fisik ini dikarenakan beberapa penyebab seperti yang sudah dibahas 

sebelumnya. Latihan fisik submaksimal yang dilakukan sampel merupakan latihan 

dengan kategori berat (Akkase, 2022). Durasi yang dibutuhkan agar latihan yang 

dilakukan mencapai target denyut nadi (70% denyut nadi maksimal) memerlukan 

waktu yang lama. Kegiatan intensitas berat dan durasi yang lama meningkatkan 

kebutuhan tubuh akan energi. Pada saat tubuh membutuhkan energi, glukosa akan 

diproses untuk menghasilkan enegi melalui tahapan glikolisis, dekarboksilasi, 

oksidatif, sirklus kreb, dan transfer electron. Tahapan tersebut dapat terjadi apabila 

terdapat oksigen dalam jaringan sehingga prosesnya disebut aerobik (Akkase, 2022; 

Suryasa et al., 2021). 

Pada masing-masing individu terjadinya proses glikogenolisis tergantung pada 

kebutuhan energi dalam tubuh, sehingga ada yang terjadi secara cepat, bertahap dan 

ada yang lama. Hal ini dikarenakan oleh dua hal yang pertama adalah waktu terakhir 

subjek mengkonsumsi dan yang kedua adalah kebiasaan beraktivitas dari subjek 

tersebut, jika subjek sering melakukan aktivitas fisik maka penggunaan energi akan 

semakin sedikit dikarenakan tubuh telah terbiasa dengan aktivitas fisik. Sehingga 

pada saat dilakukan pemeriksaan gula darah, didapati ada subjek yang gula darahnya 

meningkat dibandingkan dengan sebelum melakukan aktifitas angkat besi karena 

pada saat pengecekan kadar gula darah, proses glikogenolisis masih sementara 

berlangsung, sehingga kadar gula darah yang beredar di darah lebih banyak 

dibandingkan dengan kadar gula darah sebelum melakukan aktifitas angkat besi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia ≥40 tahun mempunyai faktor risiko 

sebesar 1,4 kali mengalami kadar gula darah puasa yang tidak normal dibandingkan 

responden pada usia <40 tahun (Komariah & Rahayu, 2020).  

Aplikasi adalah suatu perangkat lunak (software) atau program komputer yang 

beroperasi pada sistem tertentu yang diciptakan dan dikembangkan untuk melakukan 

per-intah tertentu. Istilah aplikasi sendiri diambil dari bahasa Inggris application 

yang dapat diartikan sebagai penerapan atau penggunaan. Secara harfiah. aplikasi 

merupakan suatu penerapan perangkat lunak atau software yang dikembangkan 

untuk tujuan melakukan tugas-tugas tertentu (Puspita, 2020; Suryasa et al., 2021).  

Aplikasi hasil kadar gula darah merupakan bagian dari perkembangan 

kemajuan teknologi informasi dalam dunia kesehatan. Perkembangan kemajuan 

teknologi diklaim mampu untuk mempermudah dan mendukung dari aspek 

kesehatan. Pengembangan aplikasi hasil kadar gula darah ini merupakan aplikasi 

yang menggunakan smartphone dalam penerapannya. Smartphone merupakan 

telepon genggam yang beroperasi menggunakan seluruh software sistem operasi 

berbasis android yang dapat menyajikan berbagai fitur canggih seperti surel (surat 
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elektronik), kemampuan untuk terkoneksi dengan jaringan atau internet (Sadikin et 

al., 2020; Siswanto, 2022). Penggunaan smartphone dalam perkembangan teknologi 

informasi diharapkan dapat diterapkan di dunia kesehatan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Puspita (2020) menyatakan bahwa aplikasi pada smartphone pada 

android dapat berguna pada seluruh aspek kehidupan manusia dalam membantu 

mengontrol dan mengendalikan penyakit diabetes. 

Sehubungan dengan tujuan dengan penyampaian informasi, salah satu faktor 

penting yang perlu dipertimbangkan yaitu tampilan aplikasi. Perpaduan elemen yang 

melakukan kerja bersama-sama dapat mempermudah penyampaian informasi (Ridho 

et al., 2020). 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan penelitian bahwa kadar gula darah pada atlit angkat besi lebih 

dominan normal berdasarkan usia dan jenis kelamin. 

 

SARAN 

Disarankan agar pihak menggunakan web ini sebagai alat control kadar 

glukosa darah dan di masa depan dapat diproduksi secara massal. 
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